BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

Aktivitas antibakteri propolis sarang lebah Apis cerana asal desa Pora
kabupaten Ende dan desa Boru kabupaten Flotim berbeda, yang ditunjukan
oleh perbedaan masing-masing luas zona bening.

Propolis sarang lebah dari desa Boru kabupaten Flotim lebih baik
membunuh bakteri pembusuk ikan yaitu pada konsentrasi terendah 0,52%,
sedangkan propolis sarang lebah dari desa Pora kabupaten Ende pada
konsentasi minimum 1,04%.

Uji fitokimia diperoleh data bahwa propolis sarang lebah dari desa Boru
kabupaten Flotim mengandung senyawa steroid, alkaloid dan flavonoid
sedangkan propolis sarang lebah dari desa Pora kabupaten Ende

mengandung senyawa steroid, alkaloid, flavonoid dan fenolik.

5.2. Saran

Saran bagi peneliti berikutnya adalah :
Dianjurkan untuk mengunakan isolat bakteri yang diisolasi dari ikan
tembang yang disimpan pada beberapa rentang waktu serta disimpan pada

ruang terbuka.
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2. Dianjurkan untuk melakukan uji terhadap ikan jenis lain karena
sasarannya dari penelitian ini adalah pemanfaatan potensi propolis sarang
lebah sebagai pengawetan alamiah terhadap ikan.

3. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian serupa dengan mengoleksi
sampel pada daerah yang sama kiranya dapat mengkaji lebih intensif
perbedaan kandungan senyawa fenolik, baik pada kegiatan laboratorium

maupun kajian perbedaan kondisi lingkungan.
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